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SUMMARY

Ishak. Effect of Rice Straw Compost and worm caiting on the growth of 

Spinach (Amaranthus sp.) at Bamboo Raft in Swamp Land Indralaya Sriwijaya 

University Faculty of Agriculture. (Suvervised by Siti Masreah Bernas and 

Alamsyah Pohan).

This aims of study to evaluate the effect of rice straw compost and worm 

casting on spinach (.Amaranthus sp.) plants growth at bamboo floating rafts. The 

research have been done at the swamp land area Faculty of Agriculture, University of 

Sriwijaya Indralaya Ogan Ilir. Analysis of soil samples conducted at the Laboratory 

of Chemistry, Biology, and Soil Fertility, Department of Soil and Faculty of

Agriculture, University of Sriwijaya. The study began in August through October

2011. This study used two bamboo rafts with the size of 300 cm x 150 cm for each

raft and then partitioned into four plots and was given purun mats on the floor for 

preventing soil loss. As much 300 kg soil was put into each raft, determined that rice 

straw compost and worm caiting use 30 ton ha"1 (3.37 kg per plot) and 15 tons ha"1 

(1.68 kg per plot) for of treatment.

Rice straw compost and kascing given the growing media provide increased 

nutrients in the soil. This is seen in the analysis of the soil after harvest in which the 

dose of rice straw compost and kascing 30 tons / hectare and 15 tons / hectare, soil 

nutrient content criteria ranging from criteria for moderate to very high criteria, 

further criteria such as low and very low in the initial soil before the addition of rice 

straw compost and worm kasting.
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The growth of spinach plant (Amaranthus sp.) viewed from the plant height, 

leaf number and fresh weight and dry weight of spinach plants .The addition of rice 

straw compost and kascing with dose of 30 tons ha'1 in the media better than rice 

straw compost and kascing added at a dose 15 ton ha'1.



RINGKASAN

Ishak- Pengaruh Kompos Jerami Padi dan Kascing Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Bayam (Amaranthus sp.) pada pertanian terapung di Lahan Rawa Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. (Dibimbing oleh Siti Masreah Bernas

dan Alamsyah Pohan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kompos jerami padi dan 

kascing pada rakit terapung terhadap pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus sp.). 

Kegiatan penelitian ini dilakukan di Lahan Rawa Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Indralaya Ogan Ilir. Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium 

Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus sampai Oktober 2011.

Penelitian ini menggunakan 2 buah rakit dari bambu dengan ukuran masing-

masing 300 cm X 150 cm kemudian masing-masing rakit disekat menjadi 4 ruangan 

lalu diberi tikar yang terbuat dari daun p urun sebagai alas, diatasnya diberikan 

kiambang lalu diberikan tanah rawa 300 kg dan bahan organik yang ditentukan yaitu 

kompos jerami padi dan kascing masing-masing dengan dosis 30 ton ha'1 (3,37 kg 

per ruangan pada rakit) dan 15 ton ton ha'1 (1,68 kg per ruangan pada rakit) 

penelitian ini bersifat organik karena tidak menggunakan bahan-bahan kimia, seperti 

pupuk kimia dan pestisida.

Kompos jerami padi dan kascing yang diberikan pada media tanam 

memberikan peningkatan unsur hara di dalam tanah. Ini terlihat pada analisis tanah 

setelah panen dimana dosis kompos jerami padi dan kascing 30 ton ton ha'1 dan 15
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ton ton ha"1, kriteria kandungan unsur hara tanah berkisar dari kriteria sedang hingga 

kriteria sangat tinggi, tidak ada lagi kriteria rendah dan sangat rendah seperti pada

tanah awal sebelum penambahan kompos jerami padi dan kascing.

Pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus sp.) dilihat dari tinggi tanaman, 

jumlah daun, serta berat segar dan berat kering tanaman bayam cabut dengan 

penambahan kompos jerami padi dan kascing dengan dosis 30 ton ton ha'1 pada 

media tanam lebih baik dari pada pertumbuhan tanaman pada media tanam yang 

ditambahkan kompos jerami padi dan kascing dengan dosis 15 ton ha'1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak terdapat cukup luas di Indonesia diperkirakan seluas 13,3 

juta ha yang terdiri dari 4,2 juta ha rawa lebak dangkal 6,07 juta ha rawa lebak 

tengahan, dan 3,0 juta ha rawa lebak dalam, lahan tersebut tersebar di Sumatera, 

Kalimantan, dan Irian jaya. Di pulau Sumatera lahan rawa terluas terletak di provinsi 

Sumatera Selatan yaitu sekitar 2,98 juta ha (Suparwoto dan Waluyo, 2009). Rawa 

lebak yang sering di gunakan untuk pertanian biasanya hanya rawa lebak dangkal, 

sementara rawa lebak tengahan dan rawa lebak dalam masih sedikit dimanfaatkan 

karena tingginya genangan pada kedua lahan tersebut, tinggi genangan pada rawa 

lebak tengahan sekitar 50-100 cm sementara rawa lebak dalam sekitar > 100 cm 

(Subagyo, 2006).

Menurut Bernas (2010) lahan rawa lebak digunakan petani menanam padi 

pada saat air menurun sampaai kedalaman sekitar 20 cm, waktu tanam biasanya 

terjadi pada bulan Juni dan panen pada bulan Agustus setiap tahun. Jadi mereka 

mengolah lahan pertanian untuk 3 bulan dalam setahun. Petani tidak melakukan 

apapun untuk lahan mereka selama sekitar 9 bulan, hal ini karena tingkat air yang 

tinggi. Sehingga punya banyak waktu selama banjir dari bulan November sampai 

Mei. Pertanian terapung dapat diperkenalkan kepada petani di lahan rawa selama 

banjir untuk mengatasi masalah tersebut. Penggunaan rakit atau disebut Teknologi 

Pertanian Terapung merupakan modifikasi media tanam pada lahan pertanian rawa 

lebak. Pertanian terapung telah dipraktekkan oleh petani di Bangladesh dan 

Myanmar sudah sejak lama. Ini adalah salah satu praktek yang baik karena pertanian
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terapung 100% organik, menyediakan keuntungan dua kali lipat dari lahan pertanian 

berbasis praktek, biayanya kurang dari setengah biaya pertanian lainnya, 

sepenuhnya bebas dari pupuk kimia dan memiliki kemampuan daya penyerapan 

karbon serta menciptakan pemanfaatan secara bijak karena mengintensifkan air dan 

daerah lahan rawa (Assaduzzaman, 2004). Untuk menciptakan pertanian terapung 

dengan produk organik maka diperlukan pemanfaatan bahan-bahan alami seperti 

penanggulangan hama secara alami dan juga pupuk organik.

Salah satu pupuk organik yang banyak digunakan adalah kompos jerami padi 

kompos ini sangat mudah ditemukan dan dibuat sendiri, apalagi petani di sekitar 

rawa umumnya menanam padi, sehingga tidak sulit untuk menemukan jerami padi 

sebagai bahan utama dan petani dapat membuatnya sendiri dengan cara yang 

sederhana. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Balai Penelitian Bioteknologi 

Perkebunan Indonesia (BPBPI) kandungan hara kompos jerami adalah setara dengan 

41,3 kg Urea, 5.8 kg SP36, dan 89,17 kg KCL per ton kompos atau total 136,27 kg 

NPK per ton kompos kering. Jenis pupuk organik lain yang dewasa ini memiliki 

perhatian dalam bidang pertanian dan manfaatnya cukup tinggi adalah kotoran 

cacing tanah (bekas cacing = kascing). Kascing ini memiliki banyak kelebihan jika 

. dibandingkan dengan pupuk organik lain, karena kascing kaya akan unsur hara 

makro esensial seperti: Carbon (C), Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) dan unsur- 

unsur hara mikro lain seperti Zinc (Zn), Tembaga (Cu), Mangan (Mn), (Marsono, 

2001). Tri Mulat (2003) mengemukakan bahwa kascing mengandung hormon 

perangsang tumbuhan seperti Giberelin 2,75%, Sitokinin 1,05% dan Auksin 3,80%. 

Selain itu, kascing mengandung enzim Protease, Amilase, Lipase, Selulase, dan

yang
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Chitinase, yang secara terus menerus mempengaruhi perombakan bahan organik 

sekalipun telah dikeluarkan dari tubuh cacing. Maka dari itu penggunaan pupuk 

organik sangat bijak dan tepat untuk budidaya tanaman pertanian seperti sayur -

sayuran.

Permintaan terhadap komoditas sayuran di Indonesia terus meningkat, bayam 

merupakan salah satu sayuran yang dapat dibudidayakan karena memiliki nilai gizi 

yang tiggi. Pusat penanaman bayam di Indonesia adalah Jawa Barat (4,273 hektar),

Jawa Tengah (3,479 hektar), dan Jawa Timur (3,022 hektar). Propinsi lainnya berada 

pada kisaran luas panen antara 13,0 - 2,376 ha'1. Di Indonesia total luas panen

bayam mencapai 31,981 hektar atau menempati urutan ke-11 dari 18 jenis sayuran 

komersial yang dibudidayakan dan dihasilkan oleh Indonesia. Produk bayam 

nasional sebesar 72,369 ton atau rata-rata 22,63 kuintal ha'1. Selain itu, dalam waktu

singkat, tanaman sudah dapat di panen (bayam cabut sudah dapat di panen sejak 

umur 25-30 hari). Bayam ini sangat di gemari oleh masyarakat sehingga tidak sulit 

dalam memasarkannya ( Susila, 2009 ).

Atas dasar uraian-uraian tersebut maka perlu diadakan penelitian mengenai 

pengaruh kompos jerami padi dan kascing pada tanah lebak terhadap pertumbuhan 

tanaman bayam (Amaranthus sp.) yang ditanam dengan metode pertanian terapung 

di lahan rawa lebak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kompos jerami padi

dan kascing pada rakit bambu terhadap pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus

sp.j.

C. Hipotesis

-iDiduga pemberian kompos jerami padi dan kascing dengan dosis 30 ton ha

berpengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus sp.j 

dibadingkan dosis 15 ton ha"1.
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